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Absctract.Human capital is a person who has his own expertise and character who can provide creative 

motivation and motivation.A leadership style is where a leader has a way to influence his subordinates. An 

auditor who has sufficient human capital and has a good leader will produce a quality auditor performance 

to achieve progress in the State Owned Enterprise.The purpose of the study was to determine the effectiof 

human capitali and leadership style on auditor performance.This research was conducted on internal auditors 

in Non Financial State Owned Enterprisesi in the city of Bandung with the number of respondents 40 auditors 

with descriptive methods verification with a survey approach.The analytical tool used is multiple regression 

analysis.The results ofi this study are,showing that human capital and leadership styles have a significant 

positive effection auditor performance.The findings in this study can be input for companies to be able  to 

increase human capital and implementi ai good leadership style Suggestions for researchers are further 

expected to be able to develop research by adding other variables   not discussed in this study,and further 

researchers should expand the object of research,data sources and use other factorsi in measuring human 
capital and leadership style. 

Keywords: iHumanicapital, iLeadershipiStyle, iAuditoriPerformance 

 

 

Abstrak. Human capital adalah seorangt manusia yang memiliki keahlian dan karakter tersendiri yang 

mampu memberikan dorongan kreatif dan motivasi. Gaya kepemimpinant adalah dimana seorang pemimpin 

memiliki cara untuk mempengaruhi bawahannya.Seorang auditor yang memilik human capital yang cukup 
dan memiliki seorang pemimpin yang baik maka akan menghasilkan kinerja auditor yang berkualitas guna 

untuk mencapai kemajuan pada Badant Usaha Milik Negara tersebut. Tujuant penelitian untuk mengetahui 

pengaruh human capital dan gaya kepemimpinan terhadap kinerjat auditor Penelitian ini dilakukan pada 

auditor internal di Badan Usaha Milik Negara Non Keuangant di Kota Bandung dengan jumlah responden 

40tauditor dengan metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan survey Alat analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi berganda.Hasilt penelitian ini adalah,menunjukan bahwathumant capital dan gaya 

kepemimpinan memiliki  pengaruht positif signifikan terhadap kinerja auditor.Temuan dalam penelitian ini 

dapat menjadi masukan bagi perusahaan untuk dapat meningka kan human capital dan menerapkan gaya 

kepemimpinan yang baik.Saran bagi peneliti selanjutnya ditharapkant untuk dapat mengembangkan 

penelitian dengant menambahkan variabel variabel lain yang tidak di bahas dalamt penelitiantini dant peneliti 

selanjutnya sebaiknya memperluas objek penelitian,sumber data dan menggunakan faktor laint dalam 

mengukur human capital dan gaya kepemimpinan. tttt 

KatatKunci: tHumantcapital, tGayatKepemimpinan, tKinerjatAuditor

A. Pendahuluan  

Badan usaha milik tnegara 

(BUMN) merupakan pelaku eknomi 

dalam sistem perekonomian secara 

nasional dan berkontribus  pada 

perekonomian indonesia Badan usaha 

milik negarai (BUMN)  memiliki tujuan 

yakni untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyrakat dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat diberbagai sektor. Namun 

di dalam badan usaha milik negara 

(BUMN)masih terdapat kurangnya 

menjalankan fungsional kinerja 

auditori.  

Kinerja auditor hingga saat ini 

menjadi suatu hal yang fenomena baik 

di negara berkembang maupun negara 

maju.Kinerja auditor adalah akuntan 

publik yang melaksanakan penugasan 
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pemeriksaan (examination) secara 

obyektif atas laporan keuangan suatu 

perusahaan atau organisasi lain dengan 

tujuan untuk menentukan apakah 

laporan keuangan tersebut menyajikan 

secara wajar sesuai dengan prinsp 

akuntansi yang berlaku umum, dalam 

semua hal yang material,  posisi 

keuangan dan hasil usaha perusahaan 

(Mulyadi,  2002:11). 

Ihuman capital merupakan salah 

satu bagian dari sumber daya manusia. 

Human capital bisa diartikan yakni 

human adalah manusia sedangkan 

capital adalah modal, yang dapat 

diartikan bahwa manusia merupakan 

suatu modal. Modal yang dimaksudkani 

adalah nilai tambah (value added)  

sumber daya manusia. Investasi dalam 

modal manusia menghasilkan return 

(pengembalian) dimasa depan bagi 

perusahaan.  

Kinerja auditor juga dapat 

mempengaruhi faktor eksternal yaitu 

Gaya kepemimpinan. Gaya 

kepemimpinan ini sangat penting bagi 

sebuah perusahaan karena gaya 

kepemimpinan merupakan cara 

pimpinan untuk mempengaruhi 

bawahannya atau orang lain sehingga 

orang tersebut melaksanakan tugas 

untuk mencapai tujuan sebuah 

organisasi. 

Kinerja auditor ini semakin 

banyak terjadi dii perusahaan Indonesia 

baiki perusahaan kecil maupun 

perusahaan besar. Fenomena ini terjadi 

di salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN).  Dalam rapat kerja Komisi XI 

DPR RI dengan (Menteri Keuangan 

(Menkeu) Sri Mulyani, i2017) 

mengatakan bahwa untuk meminta 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

mengatudit anak perusahaan yang 

merugi.Kementriani Keuangan 

(Kemenkeu)  sudah terlebih dahulu 

menyurati BPK untuk mengtudit 

penyebab kerugian enam BUMN yang 

telah mendapatkan suntikan tidak sia-

sia.  Salah satu tujuan utama 

penyuntikan dana segar melalui PMN 

kepada BUMN untuk mendongkrak 

kinerja auditor perusahaan. keenam 

BUMN itu yakni PT Dok Perkapalan 

Surabaya (persero), PT Dirgantara 

Indonesia (persero), PT Perkebunan 

Nusantara (PYPN perseroiIII, VII, IX 

dan X mengantongi kerugiani tentu 

mengundang pertanyaan, ada masalah 

apa dengan perusahaan negara tersebut.  

Berdasarkan latar belakang 

masalah diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengaruh human capital 

terhadap kinerja auditor? 

2.  Apakah pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja 

auditor? 

B. LandasaniiTeori  

Humanicapitali (X1) 

Human capital merupakan 

faktor yang mempengaruhi seorang 

pegawai untuk meningkatkani 

efektifitas pengeloaan sumber daya 

manusia.Dimensi yang digunakan 

untuk mengukur human capital adalah 

individual capability,individual 

motivation,leadership, the organization 

climate,workgroupi effectiveness,  guna 

untuk menunjang kinerja auditor. 

Pengukuran meggunakan skala likert 5 

poin,semakin tinggi nilai poin, semakin 

tinggi pula tingkat human capital pada 

kinerja auditor.   

GayaiKepemimpinani (X2) 

 Gaya kepemimpinan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan seorang pemimpin dalam 

mengarahkan, mempengaruhi dan 

mengendalikani orang bawahan untuk 

bisa menjalankan tugas dalam mencapai 

tujuan tertentu. iDimensi gaya 

kepemimpinan yang digunakan dalam 

penelitian yaitu: gaya kepemimpinan 

transformasional dan gaya 
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transaksional.Pengukuran 

menggunakan skala likert 5 poin, 

semakin tinggi nilai poin, semakin 

tinggi pula tingkat gaya kepemimpinan 

seorang auditor. 

KinerjaiAuditori (Y) 

Kinerja auditor merupakan hasil 

yang telah dicapai oleh seorang auditor 

dari kegiatani pemerikasaan secara 

objektif dengan tujuan untuk 

menentukan apakah laporan keuangan 

disajikan secara wajar sesuai dengan 

prosedur yang berlaku umum. Kinerja 

auditor dibagi menjadi tiga indikator 

yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, dan 

ketepatan waktu.  

C. IHasiliPenelitianidaniPembahasan 

Hasilipengujianihipotesis 

a) iAnalisisiRegresiiBerganda 

Tabel 1.nHasiliAnalisisiRegresiiiBerganda 

Coefficientsa 

PersamaaniRegresiiLinieriBerganda 

Modeli 

Unstandardized 

iCoefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 2.970 1.024   2.901 0.006 

HC 0.230 0.059 0.277 3.872 0.000 

GK 0.426 0042 0.725 10.148 0.000 

       Sumber : iHasiliPengolahaniSPSS  

  

Berdasarkan pada tabel diatas, 

dapati diketahui bahwa persamaani 

regresi berganda untuk data penelitian 

yang digunakan ini adalah sebagai 

berikuti: 

𝐾𝐴 = 2.970 +i0.230HCi+i0.426GKi+iei 

Dimana : 

KAi=ikinerjaiAuditor 

HCi=iHumanicapital 

GKi=iGayaiKepemimpinan 

ε iiii= ierror 

Dariipersamaaniregresiidiatas, 

idapatidiinterpretasikanisebagaiiberikut

i: 

α=Nilai Konstanta 2.970 memiliki 

arti apabila variabel human capital 

dan gaya kepemimpinan bernilai 

nol, maka nilai kinerja auditor 

sebesar 2.970 

b1=Nilai koefisien regresi human 

capital (X1) sebesar 0.230 memiliki 

arti apabila human capital 

meningkat sebesar 1 persen dengan 

anggapan variabel lainnya konstan, 

maka kinerja auditor meningkat 

sebesar 0.230 persen. 

b2 = Nilai koefisien gaya 

kepemimpinan (X2) sebesar 0.426 

memiliki arti apabila gaya 

kepemimpinan meningkat sebesar 1 

persen dengan anggapan variabel 

lainnya konstan, maka kinerja 

auditor meningkat sebesar 0.426 

persen.
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b) KoefisieniiDeterminasi 

Tabel 2.iHasiliAnalisisiKoefisieniDeterminasiii  

Model Summaryb 

Model Rii RiSquare 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .982a 0.965 0.963 1.247276486195070 

                 Sumber : iHasiliPengolahaniSPSS 

   

 
I  

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

di atas, diperoleh nilai R=0.965, nila ini  

menunjukkan adanya hubungan yang 

sangat kuat antara variabel independen 

secars multan dengan variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi 

(R2)sebesar 0.965 menunjukkan bahwa 

human capital dan gaya kepemimpinan 

secarasimultan berpengaruh sebesar 

96.5% terhadap kinerjai auditor. Nilaii 

sisa sebesar 3.5% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti oleh 

peneliti.

 

c) UjiiF 

Tabel 3.iiHasiliiUjiiF 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 
Squares idf 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 1573.552 2 786.776 505.738 .000b 

Residual 57.561 37 1.556     

Total 1631.113 39       

a. Dependent Variable: KA 

b. Predictors: (Constant), GK, HC 

Sumber : Hasil PengolahaniSPSS  

 

Berdasarkan pada tabel 3 yang 

merupakan hasil uji simultani (uji F), 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0.000 lebih kecil dari tingkat signifikan 

0.05,hal ini menunjukkan bahwa model 

dapat digunakan untuki pengujian 

antara varabel human capitali(X1) dan 

gaya kepemimpinan (X2) terhadap 

kinerja auditor (Y) yangi dapat 

berpengaruh secara simultan. Dengan 

demikian model penelitian yang 

peneliti ajukan dapat dilanjutkan untuk 

pengujian berikutnya. 

 

 

 

 

𝑲𝑫 =  𝑹𝟐 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

=  (0.982) 𝟐 X 100% 

= 96.5% 
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d) Ujiit 

Tabel 4.HasiliiUji t  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 2.970 1.024   2.901 0.006 

HC 0.230 0.059 0.277 3.872 0.000 

GK 0.426 0.042 0.725 10.148 0.000 

       Sumberi: iHasiliPengolahaniSPSS  

Pengaruh Human capital terhadap 

Kinerja Auditor 

Human capital (X1) 

berpengaruh terhadap kinerja auditor  

(Y).Berdasarkan pada tabel 4 , dapat 

diketahui bahwa probabilitas 

signifikansi untuk variabel human 

capital (X1) sebesar 0.000 lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0.05, dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima,maka variabel human capital 

(X1) berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja auditor (Y). Hasil 

penelitian  ini memberikan bukti 

empiris bahwa semakin tinggi peran 

human capital maka akan membuat 

kinerja auditori semakin baik. 

Pengaruh Gaya Kepemimpina 

terhadap Kinerja Auditor 

 Gaya kepemimpinan (X2) 

berpengaruh terhadapi kinerja auditor (Y). 

Berdasarkan pada tabel 4.30 dapat 

diketahui bahwa probabilitas signifikansi 

untuk variabel gaya kepemimpinan (X2) 

sebesar 0.000 lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0.05, dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, maka 

dapati disimpulkan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan (X2) berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja auditor(Y).  

Hasil penelitian ini memberikan bukti 

bahwa semakin baik tingkat gaya 

kepemimpinan maka akan membuati 

kinerja auditori baik. 

 

D. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian 

tentang pengaruhi human capital dan 

gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

auditor pada 5 Badan Usaha Miliki 

Negara  (BUMN) Kota Bandung Non 

Keuangan, maka dapat ditarik 

kesimpulani sebagai berikut: 

1. Human capital padai 5 Badan 

Usaha Milik Negara Kota 

Bandung telah memilik peran 

dengan memadai.Hal ini di liat 

dari indivudial capability, 

individual motivation, 

leadership, the organization 

climate,workgroup yang 

dilakukan sudah memadai dan 

dilihat dari hasil tanggapan 

responden setiap item 

pernyataan yang diajukan. 

2. Gaya Kepemimpinan pada 5 

Badan Usaha Milik Negara Kota 

Bandung telah diterapkan 

dengan baik. Hal ini diiliat dari 

karismatik,insprasional, 

stimulasi intelektual, perhatian 

individu, contigent rewawrd, 

active management by exception 

yang diterapkan sudah baik dan 

dilihat dari hasil tanggapan 

responden yang menunjukani 

nilai baik pada setiap indikatori 

pernyataan yang diberikan. 

3. Kinerjai Auditor padai 5 Badani 

Usahai Miliki Negara Kota 

Bandungi memiliki tingkat 

kinerjai auditor yangi baik. Hal 
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tersebuti dilihat dari kualitas 

kerja, kuantitas kerja, dan 

ketetapan waktui yang sudah 

berjalan dengan baik.  

4. Human capital berpengaruh 

sifinifikan terhadap Kinerjai 

Auditori pada 5 Badan Usaha 

Milik Negara Non Keuangan 

Kota Bandung. 

5. Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Auditor Pad 5 Badan 

usaha Milik Negara Non 

Keuangan Kota Bandung. 

E. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

hasil kesimpulani maka saran yang akan 

di berikan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Sebaiknya, auditor internal yang 

berada di 5 Badan Usaha Milik 

Negara Non Keuangan Kota 

Bandung harus lebih 

meningkatkan kuallitas kerja 

yang lebih tinggi, agar jumlah 

hasil yang diharapkan 

perusahaan sesuai dengan target 

yang telah ditentukan. 

2. Memberikan pelatihan dan 

memberikani pengarahan 

kepada auditor dalam 

menyelasaikan tugasnya adalah 

faktor yan penting bag seorang 

auditor,maka sebaiknya 

pemimpin harus meningkatkan 

faktor tersebut sehingga dapat 

menghasilkan kinerja yang 

semakin baik. 

3. Bagi penelitian selanjutnya di 

harapkan tidak terpaku pada 

kedua faktor dalam penelitian ini 

yaitu human capital dan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja 

auditor, namun dapat 

menambahkan faktor-faktor lain 

seperti intellectual capital, 

iibudayaivorganisasi, 

independensi yang mungkini 

dapat mempengaruhi kinerja 

auditor. 

Sebaiknya,untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan penelitiani dengan 

menambahkan populasi yang lebih luas 

seperti seluruh BUMN di daerah lain 

agar hasil penelitian ini dapat lebih baik 

lagi. 
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